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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian terdiri dari dua siklus pembelajaran, setiap siklus pembelajaran terdiri dari 3 pertemuan. Siklus I dimulai pada tangga 15 Agustus,      19 agustus dan 22 Agustus 2015 dan Siklus II pada tanggal 26 Agustus,29 Agustus dan  2 September  2015. Setiap siklus pembelajaran terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data setiap tindakan di paparkan secara terpisah. Adapun paparan data penelitian mencakup (1) paparan data sebelum tindakan,        (2) paparan data siklus I dan (3) paparan data siklus II. Hal ini bertujuan untuk melihat perkembangan alur setiap siklus. Adapun perincian paparan data adalah sebagai berikut: 

1. Paparan Data Sebelum Tindakan

Sebelum dilaksanakan tindakan untuk setiap siklus dalam penelitian ini, peneliti melakukan pertemuan awal dengan Kepala SD Negeri 26 Pakkola Kecamatan Banggae Kabupaten Majene untuk melaporkan maksud kedatangan peneliti ke sekolah tersebut. Pertemuan ini dilaksanakan pada hari rabu 12 Agustus 2015. Tujuan pertemuan ini untuk menyampaikan informasi tentang rencana mengadakan penelitian di sekolah tersebut. Dalam pertemuan tersebut kepala SD Negeri 26 Pakkola Kecamatan Banggae Kabupaten Majene  menyambut baik keinginan peneliti dan memberikan izin pelaksanaan penelitian dengan ketentuan tidak mengganggu kegiatan proses belajar-mengajar disekolah tersebut.

Setelah bertemu dengan  kepala sekolah SD Negeri 26 Pakkola Kecamatan Banggae Kabupaten Majene, pada hari yang sama peneliti juga mengadakan pertemuan dengan guru kelas III SD Negeri 26 Pakkola tersebut. Pada pertemuan ini, peneliti juga menyampaikan maksud kedatangannya di sekolah ini dan kemudian melakukan wawancara terhadap guru kelas III untuk mengetahui pengalamannya dalam melaksanakan pengajaran IPS serta mengatur jadwal untuk melakukan penelitian.

2. Paparan Data Siklus I
Pelaksanaan siklus I dimulai tanggal 15 agustus 2015 dengan perkembangan teknologi produksi yang kegiatan pelaksanaanya meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan

1) Tahap perencanaan dilakukan pada hari jumat 14 agustus 2015. Pada tahap ini,peneliti bersama guru melakukan diskusi dengan guru kelas  III SD Negeri 26 Pakkola  untuk membahas masalah yang akan dipecahkan, mengkaji kurikulum mata pelajaran IPS siswa kelas III SD Negeri 26 Pakkola  yang akan diajarkan pada penelitian, menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan, mempersiapkan perangkat pembelajaran, yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan LKS, menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan, Menyiapkan tes akhir siklus sebagai evaluasi untuk melihat tingkat pemahaman siswa mengenai materi yang dipelajari sekaligus untuk menentukan apakah nilai ketuntasan minimal siswa pada mata pelajaran IPS khususnya telah tercapai. Membuat lembar observasi untuk merekam seluruh kegiatan yang berlangsung selama PBM di kelas yang terdiri atas lembar observasi guru dan lembar observasi siswa.
Peneliti juga menyiapkan lembar observasi untuk mengamati motivasi guru dan siswa dalam menerapkan pembelajaran dengan menggunakan Media Gambar pada pertemuan 1, dan 2. Dalam skenario pembelajaran, langkah-langkah dalam kegiatan ini memuat langkah-langkah dari penggunaan Media Gambar yaitu 1) Guru memperlihatkan gambar didepan kelas, 2) Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar, 3) Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil menggunakan pernyataan kepada siswa, 4) Guru memberikan tugas kepada siswa. 
b. Pelaksanaan siklus I

Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan materi pertemuan 1 lingkungan alam dan buatan , pertemuan 2 dengan materi Memelihara lingkungan alam dan buatan 3 tes Siklus I melalui pembelajaran dengan menggunakan Media Gambar Kenampakan Alam  di kelas III SD Negeri 26 Pakkola untuk siklus I dilaksanakan tiga kali pertemuan. Pelaksanaannya dilakukan pada hari sabtu,15 Agustus 2015 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit mulai pukul 07.30- 09.15 WITA, hari Rabu 19 Agustus 2015 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit mulai pukul 09.30- 10.40 WITA dan 22 Agustus 2015 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit mulai pukul 07.30- 09.15 WITA dengan mengadakan tes akhir siklus pada pertemuan 3 yang diikuti oleh seluruh siswa kelas  III SD Negeri 26 Pakkola  Kecamatan Banggae Kabupaten Majene yang berjumlah 21 orang siswa. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh peniliti, sedangkan guru bertindak sebagai observer.
1) Pertemuan 1

Tindakan siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada selasa, 15 Agustus 2015 mulai pukul 07.30-09.15 WITA. Pembelajaran untuk tindakan siklus I pertemuan pertama berlangsung selama 70 menit atau 2 jam pelajaran yang diikuti oleh 21 siswa. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh peneliti, sedangkan guru bertindak sebagai observer.

Adapun perincian kegiatan pelaksanaan tindakan tersebut seperti, peneliti menyiapkan dan menata ruang kelas, 10 menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai untuk menyiapkan kondisi ruangan kelas yang kondusif, peneliti menata bahan atau media yang akan digunakan dalam pembelajaran IPS, dan penelitian melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Media Gambar. Kegiatan awal pembelajaran ini beralokasi waktu 7 menit, guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa dengan antusias, setelah itu guru mengajak siswa untuk berdoa agar pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah, setelah doa selesai guru melanjutkan dengan mendata kehadiran siswa kemudian guru mempersiapkan fasilitas yang terkait dengan pembelajaran. Selanjutnya guru melakukan apersepsi dengan bertanya tentang memelihara lingkungan alam dan buatan serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan membangkitkan pengetahuan awal siswa yang dihubungkan dengan keseharian siswa.
Peneliti menyampaikan indikator atau tujuan yang hendak dicapai dari pelaksanaan pembelajaran, selanjutnya kegiatan ini dilaksanakan dengan menerapkan langkah-langkah penggunaan Media Gambar .Dengan mengikuti beberapa tahap: 1)Guru memperlihatkan gmbar didepan kelas, 2) Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar, 3)Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil menggunakan pertayaan kepada siswa , 4) Guru memberikan tugas kepada siswa. Evaluasi dilaksanakan untuk menjawab pertanyaan pada lembar kerja siswa yakni tes formatif agar peneliti dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tersebut dalam pembelajaran yang telah diajarkan. Setelah evaluasi dilaksanakan siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan bimbingan peneliti.Sebagai penutup peneliti memberi penguatan dan motivasi.
2) Pertemuan 2

Tindakan siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada hari rabu, 19 Agustus 2015 mulai pukul 09.30-10.40 WITA. Pembelajaran untuk tindakan siklus I pertemuan 2 berlangsung selama 70 menit atau 2 jam pelajaran yang diikuti oleh 21 siswa. Dalam pelaksanaan  tindakan pertemuan pertama ini peneliti bertindak sebagai guru dan wali kelas III bertindak sebagai observer.

Kegiatan awal pembelajaran ini beralokasi waktu 7 menit, guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa dengan antusias, setelah itu guru mengajak siswa untuk berdoa agar pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah, setelah doa selesai guru melanjutkan dengan mendata kehadiran siswa kemudian guru mempersiapkan fasilitas yang terkait dengan pembelajaran melalui pembelajaran dengan menggunakan media gambar. Selanjutnya guru melakukan apersepsi dengan menginformasikan tentang denah lingkungan rumah dan sekolah serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan membangkitkan pengetahuan awal siswa yang dihubungkan dengan keseharian siswa.

Peneliti menyampaikan indikator atau tujuan yang hendak dicapai dari pelaksanaan pembelajaran, selanjutnya kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan media gambar .Dengan mengikuti beberapa tahap: 1) Guru memperlihat gambar didepan kelas, 2) guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar , 3) guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil menggunakan pernyataan kepada siswa, 4) guru memberikan tugas kepada siswa. Evaluasi dilaksanakan untuk menjawab pertanyaan pada lembar kerja siswa yakni tes formatif agar peneliti dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tersebut dalam pembelajaran yang telah diajarkan. Setelah evaluasi dilaksanakan siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan bimbingan peneliti.Sebagai penutup peneliti memberi penguatan dan motivasi.
3) Pertemuan 3

Tindakan siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada hari sabtu, 22 Agustus 2015 mulai pukul 09.30- 11.15 WITA. Pembelajaran untuk tindakan siklus I pertemuan 3 berlangsung selama 70 menit atau 2 jam pelajaran yang diikuti oleh 21 siswa. Dalam pelaksanaan  tindakan pertemuan 3 diadakan tes Siklus I.
Kegiatan awal pembelajaran ini beralokasi waktu 5 menit, guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa dengan antusias, setelah itu guru mengajak siswa untuk berdoa agar pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah, setelah doa selesai guru melanjutkan dengan mendata kehadiran siswa kemudian guru mempersiapkan fasilitas yang terkait dengan pembelajaran dengan menggunakan Media Gambar. Selanjutnya guru mengarahkan siswa dalam pengerjaan tes Siklus I kemudian guru membagikan tes siklus I.
c. Observasi Siklus I

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, observer/peneliti melakukan kegiatan pengamatan baik terhadap siswa maupun guru dengan hasil sebagai berikut:
1) Data Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru

Lembar observasi kegiatan mengajar guru digunakan untuk mengetahui motivasi guru pada pembelajaran IPS dengan penggunaan Media Gambar. Pada tindakan siklus I pertemuan pertama dan kedua, observer mengamati dan memperhatikan guru dalam proses pembelajaran dengan penggunaan Media Gambar yang terdiri atas 4 tahap yaitu yang terdiri dari 1) Guru memperlihatkan gambar didepan kelas, 2) Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar, 3) Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil menggunakan pertanyaan kepada siswa, 4) Guru memberikan tugas kepada siswa. Penjabaran dari setiap pertemuan dapat dilihat sebagai berikut:
a) Pertemuan 1

Adapun  hasil observasi yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada pertemuan I adalah (1) tahap Guru memperlihatkan gambar didepan kelas, dikategorikan cukup karena guru menampilkan gambar sesuai materi pelajran dan media gambar disajikan cukup besar sehingga dapat dilihat secara jelas (2) Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar  dikategorikan kurang karena guru hanya menjelaskan materi dengan suara yang jelas  tanpa menjelaskan materi dengan menggunakan gambar yang ditampilkan dan tidak menuliskan pokok-pokok materi ajar pada papan tulis, (3) Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil menggunakan pertanyaan kepada siswa, dikategorikan kurang karena guru hanya  melakukan Tanya jawab dengan siswa pada setiap materi yang terkait dengan gambar tanpa memberikan penekaanan pada gambar-gambar yang dianggap penting dan guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeluarkan pendapat tentang gambar, (4) pada tahap Guru memberikan tugas kepada siswa dikategorikan cukup karena guru membagikan LKS dan guru memastikan siswa menyelesaikan tugas yang diberikan . Berdasarkan hasil tersebut bahwa ada beberapa indikator yang masih belum terlaksana sepenuhnya dengan baik sehingga indikator keberhasilan proses dari aspek guru dikualisifikasi kurang  (K) dengan indikator keberhasilan 50%. (lampiran 3).
b) Pertemuan 2

Adapun  hasil observasi yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada pertemuan II adalah adalah (1) tahap Guru memperlihatkan gambar didepan kelas, dikategorikan cukup karena guru menampilkan gambar sesuai materi pelajran dan media gambar disajikan cukup besar sehingga dapat dilihat secara jelas (2) Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar  dikategorikan kurang karena guru hanya menjelaskan materi dengan suara yang jelas  tanpa menjelaskan materi dengan menggunakan gambar yang ditampilkan dan tidak menuliskan pokok-pokok materi ajar pada papan tulis, (3) Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil menggunakan pertanyaan kepada siswa, dikategorikan kurang karena guru hanya  melakukan Tanya jawab dengan siswa pada setiap materi yang terkait dengan gambar tanpa memberikan penekaanan pada gambar-gambar yang dianggap penting dan guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeluarkan pendapat tentang gambar, (4) pada tahap Guru memberikan tugas kepada siswa dikategorikan cukup karena guru membagikan LKS dan guru memastikan siswa menyelesaikan tugas yang diberikan. Dari hasil tersebut maka pada pertemuan ke 2 berada pada kategori Kurang dengan indikator keberhasilan 58,33% (lampiran 6). 
2) Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Lembar observasi kegiatan siswa digunakan untuk mengetahui motivasi siswa dalam pembelajaran IPS. Pada observasi aktivitas siswaada lima aspek yang diamati 1) Menanggapi pertayaan guru dan teman, 2) Siswa berpartisipasi dalam wujud keaktifan bertanya, 3) Siswa membuat interpretasi terhadap media gambar 
4) Siswa menyimpulkan materi pelajaran 
a) Pertemuan 1

Adapun  hasil observasi yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada pertemuan I adalah bahwa sebagaian besar siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran terdapat beberapa indikator yang masih belum terlaksana sepenuhnya dengan baik sehingga indikator keberhasilan proses dari aspek siswa dikualisifikasi cukup (C) dengan indikator keberhasilan 56,19%. (lampiran 4 ).
b) Pertemuan 2

Adapun  hasil observasi yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada pertemuan 2 adalah bahwa sebagaian besar siswa dalam melasanakan proses pembelajaran terdapat beberapa indikator sudah terlaksana dengan baik  sehingga indikator keberhasilan proses dari aspek siswa dikualisifikasi  dengan baik (B) dengan indikator keberhasilan 72,38%. (lampiran 7 ).

3) Hasil Tes Belajar Siswa Siklus I

Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus I yang terdiri dari 3 kali pertemuan, maka dilakukan tes hasil belajar dengan subjek 21 orang siswa, dengan memperoleh skor rata-rata kelas 64,28 skor tertinggi 100 dan skor terendah 30 (dapat dilihat pada lampiran 10). Adapun hasil analisis deskriptif terhadap skor pemerolehan skor hasil belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran menggunakan Media Gambar pada siklus I, terdapat 3 siswa yang memperoleh nilai 85-100 dengan kategori sangat baik atau nilai 14, 3%, nilai 70-84 dengan kategori baik sebanyak 10 orang siswa atau 47,6%,pada  nilai 55-69 dengan kategori cukup  tidak ada seorang siswa yang memiliki nilai diantara itu , nilai 46-54 dengan kategori kurang sebanyak 3 orang siswa atau 14,3%, nilai 0-45 dengan kategori  kurang sebanyak 5 orang siswa atau 23,8% dapat dilihat pada lampiran 10.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut adapun presentase ketuntasan hasil belajar IPS setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan Media Gambar menunjukkan bahwa 21 orang Siswa Kelas III SD Negeri 26 Pakkola Kecamatan Banggae Kabupaten Majene terdapat 8 orang siswa (38,1%) yang tidak tuntas hasil belajarnya dan 13 orang siswa (61,9%) yang telah tuntas hasil belajarnya pada pembelajaran IPS. Hal ini berarti bahwa pada siklus I ketuntasan hasil belajar secara klasikal dalam pembelajaran IPS belum tercapai karena jumlah siswa yang hasil belajarnya tuntas kurang dari 80% yaitu hanya 61,9%.
d. Refleksi Siklus I
Tindakan siklus I, pembelajaran difokuskan pada peningkatan hasil belajar IPS dengan menerapkan metode pangunaan Media Gambar . Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan observasi dan tes. Hasil observasi dan tes selama pelaksanaan tindakan dianalisis dan didiskusikan oleh peneliti dengan guru kelas III sehingga diperoleh beberapa hal sebagai berikut:

1) Selama pembelajaran IPS pada siklus pertama melalui metode penggunaan Media Gambar, walaupun langkah-langkah  metode penggunaan Media Gambar telah diterapkan, tetapi masih ada aspek-aspek tertentu yang perlu dioptimalkan dalam pelaksanaannya, seperti: pada tahap guru menerangkan pelajaran dan tahap guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil mengajukan pertayaan kepada siswa. 
2) Motivasi belajar siswa menunjukkan cukup aktif, tetapi terdapat pula aspek  yang kurang aktif yaitu dalam  menyimpulkan materi pelajaran dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Kondisi tersebut mempengaruhi penguasaan materi sehingga berdampak terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, guru perlu memotivasi dan memberi penguatan secara intensif agar siswa dapat berperan lebih aktif dalam proses pembelajaran, bertanya jawab agar dapat lebih memahami materi pelajaran IPS.
Berdasarkan analisis dan refleksi di atas dan mengacu kepada kriteria ketuntasan yang ditetapkan, maka disimpulkan bahwa pembelajaran untuk tindakan siklus I belum berhasil dikarenakan keberhasilan siswa selama proses dan hasil belum sesuai dengan yang diharapkan peneliti yaitu apabila secara klasikal siswa mencapai tingkat penguasaan 80%. Pada siklus I ini hasil pencapaian siswa yaitu 61,9% sehingga tindakan siklus I disimpulkan belum berhasil dan dengan demikian maka kegiatan pembelajaran pada penelitian ini dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya sebagai perbaikan dari pembelajaran siklus sebelumnya.

3. Paparan Data Siklus II
Pelaksanaan siklus II dimulai tanggal 26 Agustus 2015 dengan materi denah lingkungan rumah dan sekolah yang kegiatan pelaksanaanya meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan
Tahap perencanaan dilakukan pada hari senin 25  Agustus 2015. Pada tahap ini,peneliti bersama guru melakukan diskusi dengan guru kelas III SD Negeri 26 Pakkola Kecamatan Banggae Kabupaten Majene untuk membahas masalah yang akan dipecahkan, mengkaji kurikulum mata pelajaran IPS siswa kelas III SD Negeri 26 Pakkola Kecamatan Banggae Kabupaten Majene yang akan diajarkan pada penelitian, menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan, mempersiapkan perangkat pembelajaran, yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan LKS, membuat format observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas, dan membuat tes siklus untuk mengukur tingkat pemahaman dan kemampuan siswa terhadap materi pelajaran.
Peneliti juga menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media gambar pada pertemuan 1, 2, dan 3. Dalam skenario pembelajaran, langkah-langkah dalam menggunakan media gambar  yang terdiri dari 1) Guru memperlihatkan gambar didepan kelas, 2) Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar, 3) Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil menggunakan pertayaan kepada siswa, 4) Guru memberikan tugas kepada siswa
1. Pelaksanaan siklus II
Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan materi pertemuan 1  lingkungan alam dan buatan, pertemuan 2 dengan  materi denah lingkungan rumah dan sekolah sedangkan pertemuan 3 tes. Siklus II melalui pembelajaran dengan menggunakan media gambar di kelas III SD Negeri 26 Pakkola  untuk siklus II dilaksanakan tiga kali pertemuan. Pelaksanaannya dilakukan pada hari rabu, 26 agustus 2015 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit mulai pukul 07.30- 09.15 WITA, hari sabtu,29 Agustus 2015 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit mulai pukul 09.30- 10.40 WITA dan 2 September 2015 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit mulai pukul 07.30- 09.15 WITA dengan mengadakan tes akhir siklus pada pertemuan 3 yang diikuti oleh seluruh siswa kelas III SD Negeri 26 Pakkola Kecamatan Banggae Kabupaten Majene  yang berjumlah 21 orang siswa. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru, sedangkan peneliti bertindak sebagai observer.

1) Pertemuan 1

Tindakan siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada senin, 26 Agustus 2015  mulai pukul 09.30-11.15 WITA. Pembelajaran untuk tindakan siklus II pertemuan pertama berlangsung selama 70 menit atau 2 jam pelajaran yang diikuti oleh 21 siswa. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh peneliti, sedangkan guru bertindak sebagai observer.

Adapun perincian kegiatan pelaksanaan tindakan tersebut seperti, peneliti menyiapkan dan menata ruang kelas, 10 menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai untuk menyiapkan kondisi ruangan kelas yang kondusif, peneliti menata bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran IPS, dan peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media gambar. Kegiatan awal pembelajaran ini beralokasi waktu 7 menit, guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa dengan antusias, setelah itu guru mengajak siswa untuk berdoa agar pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah, setelah doa selesai guru melanjutkan dengan mendata kehadiran siswa kemudian guru mempersiapkan fasilitas yang terkait dengan pembelajaran. Selanjutnya guru melakukan apersepsi dengan menginformasikan tentang tema dan  menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan membangkitkan pengetahuan awal siswa yang dihubungkan dengan keseharian siswa.
Guru menyampaikan indikator atau tujuan yang hendak dicapai dari pelaksanaan pembelajaran, selanjutnya kegiatan ini dilaksanakan dengan menerapkan metode penggunaan Media Gambar. Dengan mengikuti beberapa tahap: 1) Guru memperlihatkan gmbar didepan kelas, 2) Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar, 3) Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil mengajukan pertayaan kepada siswa, 4) Guru memberikan tugas kepada siswa. Evaluasi dilaksanakan untuk menjawab pertanyaan pada lembar kerja siswa yakni tes formatif agar peneliti dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tersebut dalam pembelajaran yang telah diajarkan. Setelah evaluasi dilaksanakan siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan bimbingan peneliti. Sebagai penutup peneliti memberi penguatan dan motivasi.
2) Pertemuan 2

Tindakan siklus II pertemuan 2 dilaksanakan pada hari sabtu, 29 Agustus 2015 mulai pukul 09.30- 10.40 WITA. Pembelajaran untuk tindakan siklus II pertemuan 2 berlangsung selama 70 menit atau 2 jam pelajaran yang diikuti oleh 21 siswa. Dalam pelaksanaan  tindakan pertemuan pertama ini peneliti bertindak sebagai guru dan wali kelas III bertindak sebagai observer.

Kegiatan awal pembelajaran ini beralokasi waktu 7 menit, guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa dengan antusias, setelah itu guru mengajak siswa untuk berdoa agar pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah, setelah doa selesai guru melanjutkan dengan mendata kehadiran siswa kemudian guru mempersiapkan fasilitas yang terkait dengan pembelajaran kosakata dengan bahan bacaan sejarah pensil melalui pembelajaran model. Selanjutnya guru melakukan apersepsi dengan mengenalkan teknologi produksi serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan membangkitkan pengetahuan awal siswa yang dihubungkan dengan keseharian siswa.Peneliti menyampaikan indikator atau tujuan yang hendak dicapai dari pelaksanaan pembelajaran dengan mengikuti beberapa tahap 1) Guru memperlihatkan gambar didepan kelas, 2) Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar , 3) Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil menggunakan pertayaan kepada siswa, 4) Guru memberikan tugas kepada siswa. Evaluasi dilaksanakan untuk menjawab pertanyaan pada lembar kerja siswa yakni tes formatif agar peneliti dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tersebut dalam pembelajaran yang telah diajarkan. Setelah evaluasi dilaksanakan siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan bimbingan peneliti.Sebagai penutup peneliti memberi penguatan dan motivasi.
3) Pertemuan 3

Tindakan siklus II pertemuan 3 dilaksanakan pada hari Rabu, 2 September 2015 mulai pukul 09.30-10.40 WITA. Pembelajaran untuk tindakan siklus II pertemuan 3 berlangsung selama 70 menit atau 2 jam pelajaran yang diikuti oleh 21 siswa. Dalam pelaksanaan  tindakan pertemuan 3 diadakan tes Siklus II.
Kegiatan awal pembelajaran ini beralokasi waktu 7 menit, guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa dengan antusias, setelah itu guru mengajak  siswa untuk berdoa agar pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah, setelah doa selesai guru melanjutkan dengan mendata kehadiran siswa kemudian guru mempersiapkan fasilitas yang terkait dengan pembelajaran. Selanjutnya guru mengarahkan siswa dalam pengerjaan tes Siklus 2 kemudian guru membagikan tes siklus 2.
c. Observasi Siklus II

Saat proses pembelajaran berlangsung, observer/guru kelas IV melakukan kegiatan pengamatan baik terhadap siswa maupun guru dengan hasil sebagai berikut:
1) Data Hasil ObservasiAktivitas Mengajar Guru

Lembar observasi kegiatan mengajar guru digunakan untuk mengetahui aktivitas guru pada pembelajaran IPS dengan menerapkan langkah-langkah menggunakan Media Gambar. Pada tindakan siklus II pertemuan pertama, kedua dan ketiga, observer mengamati dan memperhatikan guru dalam proses pembelajaran dengan menerapkan penggunaan Media Gambar, langkah-langkah dalam kegiatan ini memuat langkah-langkah dari pembelajaran modelyang terdiri dari 1) Guru memperlihatkan gambar didepan kelas , 2) Guru menerangkan pelajaran denmgan menggunakan media gambar, 3) Guru mengarahkan perhatikan siswa pada sebuah gambar sambil menggunakan pertayaan kepada siswa, 4) Guru memberikan tugas kepada siswa. Penjabaran dari setiap pertemuan dapat dilihat sebagai berikut:
a) Pertemuan 1

Adapun  hasil observasi yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada pertemuan I adalah (1) tahap Guru memperlihatkan gambar didepan kelas, dikategorikan baik karena guru menampilkan gambar sesuai materi pelajaran dan media gambar disajikan cukup besar sehingga dapat dilihat secara jelas serta guru menampilkan gambar secara rapi tidak terlalu kompleks, (2) Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar  dikategorikan cukup karena guru  menjelaskan materi dengan suara yang jelas  dan  menjelaskan materi dengan menggunakan gambar yang ditampilkan  tanpa menuliskan pokok-pokok materi ajar pada papan tulis, (3) Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil menggunakan pertanyaan kepada siswa, dikategorikan cukup karena guru   melakukan Tanya jawab dengan siswa pada setiap materi yang terkait dengan gambar dan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeluarkan pendapat tentang gambar tanpa memberikan penekaanan pada gambar-gambar yang dianggap penting, (4) pada tahap Guru memberikan tugas kepada siswa dikategorikan baik karena guru membagikan LKS dan guru membimbing siswa dalam penyelesaian tugas serta memastikan siswa menyelesaikan tugas yang diberikan. Berdasarkan hasil tersebut bahwa ada beberapa indikator yang  sudah terlaksana sepenuhnya dengan baik sehingga indikator keberhasilan proses dari aspek guru dikualisifikasi Baik (B) dengan indikator keberhasilan 83,33%. (lampiran 12 ).

b) Pertemuan 2

Adapun  hasil observasi yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada pertemuan II (1) tahap Guru memperlihatkan gambar didepan kelas, dikategorikan baik karena guru menampilkan gambar sesuai materi pelajaran dan media gambar disajikan cukup besar sehingga dapat dilihat secara jelas serta guru menampilkan gambar secara rapi tidak terlalu kompleks, (2) Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar  dikategorikan baik karena guru  menjelaskan materi dengan suara yang jelas  dan  menjelaskan materi dengan menggunakan gambar yang ditampilkan  serta menuliskan pokok-pokok materi ajar pada papan tulis, (3) Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil menggunakan pertanyaan kepada siswa, dikategorikan cukup karena guru   melakukan Tanya jawab dengan siswa pada setiap materi yang terkait dengan gambar dan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeluarkan pendapat tentang gambar tanpa memberikan penekaanan pada gambar-gambar yang dianggap penting, (4) pada tahap Guru memberikan tugas kepada siswa dikategorikan baik karena guru membagikan LKS dan guru membimbing siswa dalam penyelesaian tugas serta memastikan siswa menyelesaikan tugas yang diberikan. Berdasarkan hasil tersebut bahwa ada beberapa indikator yang  sudah terlaksana sepenuhnya dengan baik sehingga indikator keberhasilan proses dari aspek guru dikualisifikasi Baik (B) dengan indikator keberhasilan 91,67%. (lampiran 15 ).

Berdasarkan data dari tindakan siklus II (pertemuan pertama dan kedua) dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi aktifitas belajar IPS melalui pembelajaran metode penggunaan Media Gambar pada aspek guru pertemuan pertama dengan jumlah skor 10  dengan indikator keberhasilan 83,3% kategori baik, pertemuan kedua dengan jumlah skor 11 dengan indikator keberhasilan 91,67% kategori sangat baik. 
2) Data Hasil Observasi Belajar Siswa

Lembar observasi kegiatan siswa digunakan untuk mengetahui motivasi siswa dalam pembelajaran IPS. Pada observasi aktivitas siswaada lima aspek yang diamati 1) Menanggapi pertayaan guru dan teman, 2) Siswa berpartisipasi dalam wujud keaktifan bertanya, 3) Siswa membuat interpretasi terhadap media gambar 

4) Siswa menyimpulkan materi pelajaran.Penjabaran dari setiap pertemuan dapat dilihat sebagai berikut:

a) Pertemuan 1

Adapun  hasil observasi yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada pertemuan I adalah bahwa sebagaian besar siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran terdapat beberapa indikator yang sudah terlaksana sepenuhnya dengan baik sehingga indikator keberhasilan proses dari aspek siswa dikualisifikasi baik (B) dengan indikator keberhasilan 73,33%. (lampiran 13)..
b) Pertemuan 2

Adapun  hasil observasi yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada pertemuan I adalah bahwa sebagaian besar siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran terdapat beberapa indikator yang sudah terlaksana sepenuhnya dengan baik sehingga indikator keberhasilan proses dari aspek siswa dikualisifikasi baik (B) dengan indikator keberhasilan 83,81 (lampiran 16).
4) Hasil Tes Belajar Siswa Siklus II
Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus II yang terdiri dari 3 kali pertemuan, maka dilakukan tes hasil belajar dengan subjek 21 orang siswa, dengan memperoleh skor rata-rata kelas 76,67 skor tertinggi 100 dan skor terendah 50 (dapat dilihat pada lampiran 19). Adapun hasil analisis deskriptif terhadap skor pemerolehan skor hasil belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran menggunakan Media Gambar pada siklus II, terdapat 5 orang siswa yang memperoleh nilai 85-100 dengan kategori sangat baik atau nilai 23, 8%, nilai 70-84 dengan kategori baik sebanyak 12 orang siswa atau 57,1%, terdapat 3 orang siswa yang memperoleh  nilai 55-69 dengan kategori cukup  atau nilai 14,3%,  pada nilai 46-54 dengan kategori kurang sebanyak 1 orang siswa atau 4,8%, pada nilai 0-45 dengan kategori  kurang tidak seorang pun siswa berada pada kategori tersebutdapat dilihat pada lampiran 19.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut adapun presentase ketuntasan hasil belajar IPS setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan Media Gambar menunjukkan bahwa 21 orang Siswa Kelas III SD Negeri 26 Pakkola Kecamatan Banggae Kabupaten Majene terdapat 4 orang siswa (19,05%) yang tidak tuntas hasil belajarnya dan 17 orang siswa (80,95%) yang telah tuntas hasil belajarnya pada pembelajaran IPS. Hal ini berarti bahwa pada siklus II ketuntasan hasil belajar secara klasikal dalam pembelajaran IPS belum tercapai karena jumlah siswa yang hasil belajarnya tuntas kurang dari 80% yaitu hanya 80,95%.
d. Refleksi Siklus II
Hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran tindakan siklus II menunjukkan bahwa semua siswa secara aktif dalam pembelajaran IPS. Mereka sudah menanggapi pertayaan guru dan teman, berpartisipasi dalam wujud keaktifan bertanya, semangat dalam mengajar, membuat interpretasi terhadap media gambar dan serta menyimpulkan materi pelajaran. Pada akhir pembelajaran siswa diberikan tes formatif. Dari tes ini siswa mampu  menyelesaikan dengan baik untuk hasil tes formatif siklus II.

Berdasarkan hasil analisis data dan refleksi di atas dan mengacu kepada indikator keberhasilan yang ditetapkan, hasil tes siklus II menunjukkan peningkatan atau dengan kata lain indikator keberhasilan yang ditetapkan sudah tercapai karena seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian telah memperoleh nilai rata-rata diatas 80, maka disimpulkan bahwa pembelajaran sudah berhasil. Dengan demikian tujuan pembelajaran sudah tercapai.

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian terdiri atas aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Penggunaan Media Gambar di Kelas III SD Negeri 26 Pakkola Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan dua siklus sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran metode Penggunaan Media Gambar.
Beberapa hal yang dapat diperoleh dari penelitian dari setiap tindakan adalah peningkatan hasil belajar siswa yang diperoleh setelah dilaksanakan siklus I dan siklus II dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan metode Penggunaan Media Gambar.Pertama, ketuntasan klasikal pada siklus I berada pada kategori cukup karena 13 siswa sudah mencapai nilai KKM dengan skor 1 sampai 2 pada  soal tes yang telah dikerjakan namun terdapat beberapa soal yang berskor 0 sedangkan ketuntasan klasikal pada siklus II berada pada kategori baik karena 17 siswa mencapai nilai KKM dengan dominasi skor 2 pada beberapa soal yang telah dikerjakan. 
Peningkatan hasil penelitian ini sesuai dengan teori-teori yang menjadi landasan penelitian ini. Teori yang terbukti dapat dijelaskan sebagai berikut : teori Adapun Harjanto (2005) mengemukakan beberapa manfaat penggunaan media gambar, antara lain: 1) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik. 2) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran. 3) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. 4) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.
 Keberhasilan penerapan penggunaan media gambar juga bergantung pada kinerja guru, bagaimana guru mampu mengkondisikan kelas menjadi aktif tetapi tetap disiplin. Pada penelitian ini terbukti bahwa hasil belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus II seiring meningkatkannya kinerja guru dalam menerapkan penggunaan media gambar.
Kesimpulan dari penjelasan di atas yakni apabila langkah-langkah penggunaan media gambar  dilakukan dengan benar dan sungguh-sungguh dari tahap ke tahap, maka akan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tetap disiplin. Pembelajaran juga lebih efektif dan keaktifan siswa juga meningkat serta yang terpenting hasil siswa pada pembelajaran IPS lebih meningkat. Namun, ada kelemahan dalam penelitian ini yakni guru harus berpikir lebih kreatif untuk menampilkan gambar yang menarik bagi siswa
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